
Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook unggahan 

video yang diklaim Ustaz Abdul Somad 

mengadakan program berbagi sedekah Rp45 

juta. Dalam video yang beredar, Abdul Somad 

mengatakan bahwa uang itu akan diberikan 

kepada lima orang beruntung.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, saat dicermati, 

gerakan bibir dan perkataan Abdul Somad dalam 

video tampak tidak sinkron. Kejanggalan ini 

menjadi indikasi bahwa konten itu hasil rekayasa. 

Selain itu,  di media sosial Abdul Somad juga tidak 

ditemukan informasi terkait program berbagi 

sedekah senilai Rp45 juta. Hasil penelusuran 

menemukan bahwa video itu identik dengan 

unggahan di akun TikTok @sahabatuaschanel. 

Dalam video aslinya, Abdul Somad 

menginformasikan mengenai aplikasi Al Quran 

yang bisa digunakan melalui smart TV.
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1. [HOAKS] Ustaz Abdul Somad Umumkan Program Berbagi 
Sedekah Rp45 Juta

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.instagram.com/ustadzabdulsomad_official/
- https://www.tiktok.com/@sahabatuaschannel/video/7374245280394398983
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/02/173700982/-hoaks-ustaz-abdul-somad-u

mumkan-program-berbagi-sedekah-rp-45-juta 

https://www.instagram.com/ustadzabdulsomad_official/?hl=en
https://www.tiktok.com/@sahabatuaschannel/video/7374245280394398983?_r=1&_t=ZS-95BuAUuWAVh
https://www.instagram.com/ustadzabdulsomad_official/?hl=en
https://www.tiktok.com/@sahabatuaschannel/video/7374245280394398983?_r=1&_t=ZS-95BuAUuWAVh
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/02/173700982/-hoaks-ustaz-abdul-somad-umumkan-program-berbagi-sedekah-rp-45-juta
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/02/173700982/-hoaks-ustaz-abdul-somad-umumkan-program-berbagi-sedekah-rp-45-juta


Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook 

berisi narasi yang mengeklaim Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat (Dirjen 

Bimas) Hindu Kementerian Agama 

(Kemenag) I Nengah Duija membagikan 

bantuan senilai Rp15,2 miliar.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, video tersebut 

merupakan hasil manipulasi dengan 

probabilitas mencapai 95,6 persen. Unggahan 

tersebut juga terindikasi penipuan. Sampai 

saat ini tidak ada informasi valid Dirjen Bimas 

Hindu Kemenag mengadakan program 

bantuan senilai Rp15,2 miliar.
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2. [HOAKS] Dirjen Bimas Hindu Umumkan Bantuan Rp15,2 
Miliar

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/01/111100882/-hoaks-dirjen-bimas-hindu-umu
mkan-bantuan-rp-15-2-miliar 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/01/111100882/-hoaks-dirjen-bimas-hindu-umumkan-bantuan-rp-15-2-miliar
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/01/111100882/-hoaks-dirjen-bimas-hindu-umumkan-bantuan-rp-15-2-miliar
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/01/111100882/-hoaks-dirjen-bimas-hindu-umumkan-bantuan-rp-15-2-miliar


Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan  di media sosial TikTok 

yang mengeklaim Menteri Keuangan RI Purbaya 

Yudhi Sadewa memberikan klarifikasi terkait adanya 

program Bantuan Dana Hibah 2026. Bantuan tersebut 

diberikan dari Saudi Arabia pada Selasa, 31 Maret 2026.

Faktanya, klaim unggahan video yang mengklaim 

bahwa Purbaya mengklarifikasi program bantuan 

dana hibah 2026 dari Saudi Arabia adalah hoaks. 

Dilansir dari tirto.id, Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) menyatakan bahwa video yang beredar 

terkait pernyataan Menteri Keuangan RI Purbaya 

Yudhi Sadewa yang mengajak masyarakat agar 

mendaftarkan diri untuk mengambil dana hibah 2026 

dari Arab Saudi adalah video tidak benar terindikasi 

sebagai penipuan. Saudi Arabia tidak pernah 

memberikan bantuan berbentuk dana hibah. Video 

yang beredar terindikasi kuat merupakan hasil 

rekayasa teknologi kecerdasan buatan Artificial 

Intelligence (AI). Masyarakat diharapkan waspada 

terhadap penyebaran video dan berita bohong yang 

mengatasnamakan Menteri Keuangan RI Purbaya 

Yudhi Sadewa.
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3. [HOAKS] Video Purbaya Klarifikasi Program Bantuan Dana 
Hibah 2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/hoaks-video-purbaya-klarifikasi-program-bantuan-dana-hibah-2026-htzj 

https://tirto.id/hoaks-video-purbaya-klarifikasi-program-bantuan-dana-hibah-2026-htzj
https://tirto.id/hoaks-video-purbaya-klarifikasi-program-bantuan-dana-hibah-2026-htzj


Penjelasan:

Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala Dinas Pendidikan 

(Kadisdik) Kota Jambi Sugiyono. Akun tersebut menggunakan foto profil Sugiyono dengan 

nomor WhatsApp +62 831-9416-1262. 

Faktanya, akun WhatsApp tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari akun Instagram 

@disdik_kota_jambi, akun  WhatsApp tersebut merupakan akun palsu dengan modus 

penipuan mengatasnamakan Kadisdik Kota Jambi Sugiyono. Masyarakat diimbau 

berhati-hati jika dihubungi nomor tidak dikenal dengan meminta sesuatu yang mengaku 

sebagai pejabat. Jika menerima informasi yang mencurigakan pastikan untuk verifikasi 

terlebih dahulu melalui saluran resmi instansi terkait
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4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kadisdik 
Kota Jambi Sugiyono

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.instagram.com/p/DWnIGA_DxPd/ 

https://www.instagram.com/p/DWnIGA_DxPd/
https://www.instagram.com/p/DWnIGA_DxPd/


Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim bahwa Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia 

menyebut Perusahaan Listrk Negara (PLN) merugi 

karena masyarakat tidak hemat listrik.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, tidak ditemukan jajak 

digital pernyataan Bahlil mengenai kerugian PLN 

akibat rakyat tidak hemat listrik. Baik dalam bentuk 

siaran pers maupun pemberitaan di media massa. 

Tahun lalu, Bahlil memang pernah menyinggung 

mengenai kerugian PLN, tetapi bukan karena rakyat 

yang boros. Bahlil mengungkapkan salah satu 

faktor PLN merugi adalah pembangunan 

pembangkit listrik tanpa adanya jaringan baru. 

Direktur Keuangan PLN Sinthya Roesly 

mengungkapkan, pendapatan PLN berpotensi 

turun Rp5 triliun setiap bulan dari program diskon 

tarif listrik. Namun, turunnya pendapatan bukan 

berarti perusahaan BUMN tersebut merugi.
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5. [HOAKS] Bahlil Sebut PLN Merugi karena Rakyat Tidak 
Hemat Listrik
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  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/01/121800982/-hoaks-bahlil-sebut-pln-merugi
-karena-rakyat-tidak-hemat-listrik 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/04/01/121800982/-hoaks-bahlil-sebut-pln-merugi-karena-rakyat-tidak-hemat-listrik
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